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KATA PENGANTAR

uji syukur dipanjatkan kehadirat Alloh SWT tuhan Yang

Maha Esa, berkat rahmat dan karunia-NYA buku dengan
judul "Strategi Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan Selama Pandemi Covid-19” selesai disusun.
Buku ini merupakan karya anak bangsa, yang ditulis secara
kolaboratif oleh para akadimisi dari berbagai perguruan tinggi
keolahragaan nasional dan para praktisi bidang keolahragaan
nasional. Gagasan penulisan kolaboratif ini muncul saat terjadi
Pandemi Covid-19. Dimana para penulis melaksanakan semua
aktifitas sehari-hari dari rumah “work from home”; bekerja dari
rumabh, belajar dari rumah, dan beribadah di rumabh.

Disaat semua akademisi dan praktisi menjalankan kegiatan
sehari-hari dari rumah, muncul gagasan menerbitkan “tulisan
bunga rampai” terkait situasi pandemi Covid-19 dan era New
Normal. Kegamangan menghadapi situasi yang tidak menentu
tersebut, menjadi ide dasar untuk dituangkan menjadi tulisan
ilmiah populer.

Topik-topik tulisan yang cukup menarik dari para penulis
(dosen, mahasiswa, guru dan praktisi keolahragaan) tersebut
muncul sebagai upaya membantu pemikiran menghadapi situasi
yang berubah secara drastis. Semua kegiatan yang selama ini
dilakukan secara ofline dengan ketemu langsung secara fisik,
perkuliahan atau pembelajaran yang dilakukan dengan; ketemu
tatap muka, tugas terstruktur dan mandiri, saat ini harus
dilakukan secara online sesuai dengan protokol Covid-19.

Kegiatan olahraga yang biasanya dilakukan ketemu fisik,
secara bersama-sama untuk cabang individual dan beregu, saat
ini harus dilakukan sesuai dengan protokol Covid-19 (physical
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distancing, pakai masker dst.). Pandemi Covid-19 memunculkan
budaya baru saat Covid-19 dan era New Normal.

Buku ini berisi berbagai tulisan alternatif yang dapat
dilakukan dan dimanfaatkan pleh para akademisi dan praktisi
untuk mengisi ruang-ruang pembelajaran olahraga dengan
seluruh aspek yang muncul selama Covid-19 dan era New
Normal. Upaya menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan
tersebut dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab para
akademisi dan praktisi bidang olahraga untuk ikut memberikan
warna berupa solusi. Gagasan yang muncul dalam setiap topik
sangat menarik untuk dikaji dan dicermati dalam menghadapi
situasi saat ini.

Karya ini muncul disaat yang tepat, dimana saat pandemi
Covid-19 para akademisi dan praktisi memiliki banyak waktu
untuk bekerja dari rumah, sehingga kesempatan yang ada
mampu dimanfaatkan untuk bekerja lebih produktif dengan cara
menulis. Semoga terbitnya buku ini dapat mendorong lajunya
literasi keolahragaan nasional.

Terima kasih kepada para penulis dari berbagai lembaga
keolahragaan nasional mulai Aceh sampai Papua, yang telah
meluangkan waktu dan berkenan mengisi tulisan dalam bunga
rampai ini, semoga tetap semangat berkarya dan terus berkarya
mengisi ruang literasi keolahragaan nasional.

Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pembaca semua,
dan mampu mendorong munculnya Kkarya-karya ilmiah
berikutnya.

Malang, 16 Juni 2020

Prof. Dr. M.E. Winarno, M.Pd
Guru Besar Universitas Negeri Malang
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TANTANGAN GURU PJOK DITENGAH
PANDEMI COVID-19

Dr. Budi Valianto, M.Pd.13
FIK-Universitas Negeri Medan

“Penilaian pada aspek siswa memiliki pola hidup sehat dan siswa
memiliki kebugaran jasmani yang optimal dapat kita gunakan
sebagai penilaian aktivitas gerak yang dilaksanakan
menghantarkan siswa berfikir tingkat tinggi”

Setiap saat manusia menghadapi masalah dan tantangan
yang saat ini kita menghadapi pandemi yang populer dengan
Covid-19. Keberadaan Covid-19 yang mematikan ini telah
banyak menyita perhatian dunia. Ada yang menanganinya
dengan sangat serius, ada pula yang seolah-olah tak mau tahuy,
tapi karena hari demi hari penyebarannya semakin banyak,
maka langkah konkret yang harus ditempuh sebagai antisipasi
adalah membangun kerja sama yang baik dengan keluarga, rekan
kerja, dan pihak pihak terkait. Seiring dengan kerjasama tersebut
diatur dengan berbagai peraturan atau kebijakan yang telah
ditetapkan oleh pemerintah yang sangat berpengaruh terhadap

13 Penulis lahir di Padang, 20 Mei 1966, penulis merupakan Dosen FIK
Universitas Negeri Medan dalam bidang Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi,
penulis menyelesaikan gelar Sarjana Pendidikan Olahraga di IKIP Medan (1990),
gelar Magister Pendidikan diselesaikan di Universitas Negeri Jakarta Program Studi
Pendidikan Olahraga (1997), dan akhirnya Doktor Pendidikan Olahraga diselesaikan
di Universitas Negeri Jakarta (2007).
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segala sektor, mulai dari perekonomian sampai kehidupan sosial
dalam masyarakat seperti pengumuman untuk meliburkan
sekolah, meniadakan kuliah tatap muka, larangan terlibat dalam
keramaian dan lain sebagainya.

Berbagai aturan tersebut juga berpengaruh terhadap
operasional pembelajaran di sekolah yang mengakibatkan
pembelajaran disesuaikan dengan aturan baru tersebut.
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) sebagai
salah satu pelajaran di sekolah tentunya menyesuaikan dengan
aturan yang berlaku dimasa pandemi ini dimana pembelajaran
dilaksanakan di rumah siswa dan guru mengajar melalui online.
Hal ini tentunya memberikan tantangan tersendiri bagi guru
PJOK. Sebelum kita membahas tantangan tersebut kita simak
beberapa definisi pendidikan jasmani yang dikemukakan para
ahli.

Frost (1995) berpendapat bahwa Pendidikan Jasmani
adalah bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan yang
memberikan sumbangan terhadap perkembangan individu
melalui media aktivitas jasmani dan gerak siswa. Semua urutan
pengalaman belajarnya dirancang dengan hati-hati untuk
memenuhi kebutuhan pertumbuhan, perkembangan, dan
perilaku setiap siswa.

Pendidikan jasmani adalah proses belajar untuk bergerak,
dan belajar melalui gerak. Dengan pengalaman tersebut akan
terbentuk perubahan dalam aspek jasmani dan rohani anak.
Menurut Cholik dan Lutan (1996/1997) bahwa pendidikan
jasmani adalah proses pendidikan yang melibatkan interaksi
antara peserta didik dengan lingkungan yang dikelola melalui
aktivitas jasmani secara sistematik menuju pembentukan
manusia seutuhnya. Artinya dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani guru harus mempertimbangkan keseluruhan
kepribadian anak, sehingga pengukuran proses dan produk
memiliki kedudukan yang sama penting. Aktivitas jasmani
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diartikan sebagai kegiatan peserta didik untuk meningkatkan
keterampilan motorik dan nilai-nilai fungsional yang mencakup
kognitif, afektif dan sosial, sehingga melalui kegiatan pendidikan
jasmani diharapkan anak didik dapat tumbuh dan berkembang
sehat dan segar jasmaninya, serta perkembangan pribadinya
secara harmonis.

Masih banyak ahli memberikan definisi dan formulasi
tujuan pendidikan jasmani, namun semuanya mengarah pada
sebuah pengertian bahwa perilaku fisik dan gerak yang
ditunjukkan  dalam pembelajaran  pendidikan  jasmani
sebenarnya sekadar merupakan “alat” untuk mengembangkan
potensi siswa secara keseluruhan yang meliputi fisik, mental-
kognitif, dan sosial. Dengan demikian tugas utama guru
pendidikan jasmani minimal menyangkut tiga hal yaitu agar: a).
Siswa memiliki pola hidup sehat; b). Siswa memiliki kebugaran
jasmani yang optimal (physical fittnes); dan c). Aktivitas gerak
yang dilaksanakan menghantarkan siswa berfikir tingkat tinggi
(HOTS). Ketiga hal tersebut merupakan aktivitas yang sudah
lazim dilaksanakan guru PJOK, tantangannya adalah konsistensi
guru untuk melaksanakan dan cara termudah untuk bagaimana
menilainya, kita bahas satu persatu.

Saat pandemi ini sangat relevan pelajaran PJOK
berkontribusi besar agar siswa memiliki pola hidup sehat, mulai
dari menjaga kebersihan, makan makanan yang bergizi, sampai
menjaga keseimbangan antara aktivitas fisik, istirahat dan
nutrisi. Demikian banyak variabel dan aspek yang harus
dipantau oleh guru PJOK selain keterbatasan lainnya untuk
menilai siswa telah memiliki pola hidup sehat ini, tetapi dimasa
pandemi ini hal ini tetap menjadi perhatian dan penilaian dari
guru. Salah satu cara sederhana untuk menilai siswa memiliki
pola hidup sehat adalah dengan mengukur tinggi dan berat
badan siswa secara periodik (bulanan, triwulan atau
semesteran). Sebagaimana kita ketahui tinggi dan berat badan
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dapat menggambarkan status gizi, dan
pertumbuhan/perkembangan siswa. Data tinggi dan berat badan
ini dilanjutkan dengan menentukan BMI (Body Mass Index).
Selain itu, data dari tinggi dan berat badan ini dapat dijadikan
guru sebagai karya ilmiah untuk kenaikan pangkat bagi Pegawai
Negeri Sipil.

Saat pandemi ini juga protokol kesehatan memuat aktivitas
olahraga sebagai bentuk imunitas tubuh sehingga untuk
memiliki kebugaran jasmani yang optimal siswa tetap
beraktivitas dan berolahraga untuk mempertahankan
kebugaran. Bagi guru PJOK tentu tidak mudah untuk mengukur
sekaligus menilai kebugaran jasmani siswa dimasa pandemi ini,
memang banyak instrumen yang kita kenal seperti TK]JI (Tes
Kesegaran Jasmani Indonesia) dan lain sebagainya, gunakan
yang mudah dilaksanakan seperti Step Test. Data dari mengukur
kebugaran jasmani ini dapat digunakan guru sebagai karya
ilmiah untuk kenaikan pangkat bagi Pegawai Negeri Sipil.

Aktivitas gerak yang dilaksanakan menghantarkan siswa
berfikir tingkat tinggi tentunya ini yang menjadi tantangan
terbesar bagi guru PJOK dimasa pandemi ini. Sebagaimana kita
ketahui Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang dalam bahasa
umum dikenal sebagai Higher Order Thinking Skill (HOTS) dipicu
oleh empat kondisi yang meliputi: sebuah situasi belajar tertentu
yang memerlukan strategi pembelajaran yang spesifik dan tidak
dapat digunakan di situasi belajar lainnya; kecerdasan yang tidak
lagi dipandang sebagai kemampuan yang tidak dapat diubah,
melainkan kesatuan pengetahuan yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor yang terdiri dari lingkungan belajar, strategi dan
kesadaran dalam belajar; pemahaman pandangan yang telah
bergeser dari unidimensi, linier, hirarki atau spiral menuju
pemahaman pandangan ke multidimensi dan interaktif; serta
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang lebih spesifik seperti
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penalaran, kemampuan analisis, pemecahan masalah, dan
keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Selanjutnya definisi keterampilan berpikir tingkat tinggi
salah satunya dari Resnick (1987) adalah proses berpikir
kompleks dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan,
membangun representasi, menganalisis, dan membangun
hubungan dengan melibatkan aktivitas mental yang paling dasar.
Keterampilan ini juga digunakan untuk menggarisbawahi
berbagai proses tingkat tinggi menurut jenjang taksonomi
Bloom. Menurut Bloom, keterampilan dibagi menjadi dua bagian.
Pertama adalah keterampilan tingkat rendah yang penting dalam
proses pembelajaran, yaitu mengingat (remembering),
memahami (understanding), dan menerapkan (applying), dan
kedua adalah yang diklasifikasikan ke dalam Kketerampilan
berpikir tingkat tinggi berupa keterampilan menganalisis
(analysing), mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating).

Di masa pandemi aktivitas belajar dilakukan di rumah maka
pencapaian aktivitas gerak yang dilaksanakan menghantarkan
siswa berfikir tingkat tinggi tentu beragam hasilnya, apalagi
membandingkan pelaksanaannya di tingkat SD, SMP dan SMA.
Tak kalah sulitnya bagi guru PJOK untuk melakukan penilaian
pada aspek ini, mungkin kita bisa memakai peribahasa tak ada
rotan akarpun jadi. Penilaian pada aspek siswa memiliki pola
hidup sehat dan siswa memiliki kebugaran jasmani yang optimal
dapat kita gunakan sebagai penilaian aktivitas gerak yang
dilaksanakan menghantarkan siswa berfikir tingkat tinggi.
Dengan kata lain, siswa yang tetap sehat dan tidak terpapar
Covid-19 berarti mereka telah sampai pada kemampuan berpikir
tingkat tinggi karena telah melalui tahap mengingat, memahami,
dan menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Semoga pandemi ini segera berakhir.
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